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ABSTRAK 
 

Penelitianiini bertujuaniuntuk mengetahuiibagaimana tingkatiself-efficacy siswa, 

prestasi belajarisiswa, dan mengetahui seberapaibesar pengaruhiself-efficacy siswaikelas 

VIIIiSMP Negeri 2iSumber KabupateniCirebon. Self-efficacyiadalahikeyakinan akan 

kemampuaniseseorangiuntuk mengaturidan melakukanikegiatan yang diharapkan 
untukimencapai tujuaniyang telah ditetapkan. Prestasi belajar merupakan akibat dari sistem 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu yang diakui ke dalam nilai-nilai berupa angka dan 

huruf. Semakin baik self-efficacy siswa, semakin baik pula pencapaian prestasi belajar siswa 
tersebut, begitu pula sebaliknya. Penelitianiini merupakan penelitianikuantitatif. Konfigurasi 

eksplorasi iniimenggunakan dua kumpulan faktor, yaituivariabel Xi (self-efficacy) 

danivariabeliY (Prestasi Belajar). Populasiipenelitian adalahiseluruh siswaikelas VIIIidi 
SMPiNegeri 2iSumber KabupateniCirebon berjumlah 246 siswaiyang dipilihisecara 

randomisampling. Teknik pengumpulanidata dalamipenelitian iniimenggunakaniangket 

danistudi dokumentasi. Teknikianalisis dataimenggunakan regresiilinierisederhana. 

Hasilidariipenelitian ini menunjukkan bahwa: (1) itingkat self-efficacy siswai69,18% 
termasukidalamikategori cukup baik, (2) tingkat prestasi siswa 79,21% termasuk dalam 

kategori baik, (3) nilai sig. 0,000, dengan alasan bahwa 0,000 < 0,05imaka Ho ditolakidan 

Ha diakui bahwa ada pengaruhiself-efficacy terhadap prestasiibelajar, (4) 
koefisienideterminasi (R2) i0,524 menunjukkanibahwa tingkat komitmen dampakivariabel 

otonom sebesari52,4%. Haliini menunjukkanibahwa 52,4% prestasiibelajar dipengaruhiioleh 

self-efficacy, sedangkani47,6% dipengaruhiioleh unsur yangiberbeda. 
 

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Self-Efficacy   
 

ABSTRACT 
 

 This study aims to find out how the level of student self-efficacy, student 

achievement, and find out how much influence self-efficacy of class VIII students of SMP 
Negeri 2 Sumber Cirebon Regency has. Self-efficacy is the belief in one's ability to organize 

and carry out activities that are expected to achieve the goals that have been set. Learning 

achievement is the result of a learning system within a certain period of time which is 
recognized in values in the form of numbers and letters. The better the student's self-efficacy, 

the better the student's learning achievement, and vice versa. This research is a quantitative 

research. This exploratory configuration uses two sets of factors, namely variable X (self-

efficacy) and variable Y (Learning Achievement). The research population was all students 
of class VIII at SMP Negeri 2 Sumber Cirebon, totaling 246 students who were selected by 

random sampling. Data collection techniques in this study used questionnaires and 

documentation studies. The data analysis technique used simple linear regression. The 
results of this study indicate that: (1) the self-efficacy level of students 69.18% is included in 

the fairly good category, (2) the student achievement level is 79.21% is included in the good 

category, (3) sig. 0.000, on the grounds that 0.000 <0.05 then Ho is rejected and Ha is 
accepted that there is an effect of self-efficacy on learning achievement, (4) the coefficient of 
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determination (R2) 0.524 indicates that the level of commitment of the autonomous variable 

is 52.4%. This shows that 52.4% of learning achievement is influenced by self-efficacy, while 

47.6% is influenced by different elements. 
 

Key Words: Learning Achievement, Self-Efficacy 

 

A. PENDAHULUAN 

Tujuan pendidikan seperti yang ditunjukkan olehmUNESCO 

(UnitednNations EducationaluScientific andnCultural Organization)nadalah dua 

standar pendidikan yang dipandang sebagai tujuan informatif yang komprehensif, 

khususnya pembelajaran sepanjang hayat, dan pilar sekolah yangoharus 

bergantung pada mencari tahu bagaimana mengetahui, belajar melakukan, 

mencari tahu dan menemukan perilaku yang dapat diterima secara normal, serta 

belajar bersama (Martinez & Stager, 2013).  

Mengingat gambaran di atas, salah satu tujuan sekolah adalah untuk 

mengetahui bagaimana bertindak secara alami. Mencari tahu bagaimana bertindak 

secara alami diidentifikasikan dengan keyakinan diri dan kepercayaan diri. 

Seorang individu yang memiliki keyakinan pada dirinya sendiri akan melihat nilai 

dalam setiap batas yang dihindari (Schmoker, 2018). Pada dasarnya, manusia 

adalah mahkluk yang berpikir, mereka biasanya ingin mengetahui sesuatu yang 

hebat tentang diri mereka sendiri dan keadaan mereka saat ini melalui lima deteksi 

yang mereka miliki sesuai dengan peningkatan usia mereka. Setiap individu akan 

menjadi dewasa karena pembelajaran dan pengalaman yang dialami selama 

hidupnya (Rijal & Bachtiar, 2015). 

Keberanian juga disebut kecukupan diri. Menurut JeannenEllis Omrod, self-

efficacyoadalahokeyakinan individu tentangfkapasitasnya sendirifuntuk 

menyelesaikan praktik tertentundan tujuanntertentu (Hardianto et al., 2014). 

Mengingat penilaian ini, dapat dikatakan bahwa kelangsungan hidup diri sendiri 

secara tegas diidentifikasikan dengannpercayandiri. Siswa yangnmemilikiiself-

efficacynyang tingginakannmemiliki kepercayaanndirinyangntingginpula. 

Siswanakan memiliki pandangan yang mahir dan pasti tentang hal-hal yang 

mereka lakukan. 
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Seperti yang ditunjukkan oleh teorinkognitif sosialnBandura, self-

efficacynmemengaruhi keputusan individu dalamfmembuatndan menyelesaikan 

gerakan yangnmereka buat. Orang-orang fokus pada usaha yang tidak bisa mereka 

lakukan. Kelangsungan hidup juga membantu dengan seberapanbanyak usaha 

yangnakan mereka lakukan, berapa lamanmereka akannmenghadapinrintangan, 

dannseberapa tangguh merekanmeskipun ada sesuatu yang tidak sesuai (Mukhid, 

2009). 

Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi menerima bahwa mereka dapat 

secara efektif mengubah situasi, sementara seseorangndengannself-efficacy yang 

rendah memandang dirinya padandasarnya tidaknmampu melakukan 

segalansesuatu disekitarnyan(Ghufron & Risnawati, 2016). Dilihat dari penilaian 

yang disampaikan oleh paranahli, dapatndikatakan bahwanself-efficacy 

memegang peranannpentingn karenanrealitasnyanakan memacu individu 

untukmmemiliki konsistensi yangnlebih besarnsebagai bentuknpengaturan 

dirindalam menghadapi kesulitan untuknmencapai tujuannyang telah ditetapkan. 

Masa-masa peningkatan kemampuan diri tersebut dipisahkan menjadi beberapa 

fase, sejak manusia dikandung, kemudian pada saat itulah kecukupan diri menuju 

awal perkembangan, pada masa muda, remaja, dewasa, hingga usia lanjut (Marini 

& Hamidah, 2014). Self-efficacyifdan kecenderungan belajarnmerupakanmfaktor 

mental sehingganvariabel-variabel ini juganberpengaruh dalamnmenentukan 

prestasinbelajar. Kelangsungan hidup berjalan sebagaifpendorong, sementara 

berkonsentrasi pada kecenderungan adalah teknik untuk mendapatkan prestasi 

belajar yang luar biasa (Rosyida et al., 2016).  

Penelitian Janatinn(2015) mengenai Hubungannantara Self-Efficacyndengan 

PrestasinBelajarnSiswanKelas IVnSDnSe-GugusnIInKecamatannBantuliTahun 

Ajaran 2014/2015. Dalam jurnal tersebut 

menunjukkannbahwanterdapatihubungannyang positifndannsignifikan 

antaranself-efficacy dengannprestasi belajarnsiswa kelasnIV SD se-GugusmII 

KecamatanmBantul tahun ajaran 2014/2015 dengan nilainPearson 

Correlationnpada SPPS sebesarn0,7233 dan nilainPn0,00<0,05 
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yangnmenunjukkan adanyanhubungan yangnpositif dannsignifikan. Dalam 

Pertiwi (2015) mengenai PengaruhnSelf-Efficacy terhadapnHasil Belajarnpada 

SiswanKelas VnSekolahnDasar DaerahnBinaan IViKecamataniCilacap 

SelataniKabupateniCilacap. Penelitianitersebut menunjukkannbahwa terdapat 

pengaruhnyangnsignifikan self-efficacy terhadapnhasil belajarnsiswa 

dengannkoefisiensi determinasi sebesar 29,6%. Adapum penelitian yang 

dilakukan oleh Sholichah (2017) mengenai PengaruhnSelf-Efficacy 

terhadapnHasil BelajarnMatematika SiswanKelas VIInMTs 

DarussalamnKademangan BlitarnTahun Ajarani2016/2017. Dalam penelitian 

tersebut menunjukkanibahwa terdapatipengaruh yangisignifikan antara self-

efficacy terhadapnhasil belajarnsiswa dengannrhitung =i0,612 > rtabel = 0,349 dengan 

koefisiensi determinasi sebesar 37,4%. 

Berdasarkan beberapa kajian di atas, cenderung terlihat bahwanself-efficacy 

menjadinsesuatu yangnvital dalam kehidupannseseorang karenanself-

efficacyndapat mempengaruhinberbagai halndalamikehidupan sehari-hari, 

terutamanbagi yangnmasih dalamitahap perbaikan, terutama prestasi siswa. 

Pentingnya self-efficacy terlihat dimana siswa yang cerdas mereka akan 

selalu mendapatkan nilai kelulusan, begitu juga sebaliknya. Namun, siswa yang 

cerdas tidak benar-benar mendapatkan prestasi belajar yang menyenangkan, 

seperti yang diungkapkan bahwanbelajar tidakihanya dipengaruhiiolehitingkat 

pemahamannsiswa, tetapi belajarndipengaruhi olehnbanyak variabel. Jikanunsur-

unsur tersebutnmerusak siswa, makanakan mempengaruhi prestasi belajar mereka 

(Pratesi, 2018). Dimana prestasi belajar merupakan penggambaran dari dominasi 

yang tidak benar-benar diatur untuk ilustrasi tertentu. Prestasi belajar 

dihubungkan dengan nilai tes sehubungan dengan sejumlah topik tertentu (Rosyid 

et al., 2019). Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi umumnya akan 

memiliki kerja yang luar biasa untuk mengatasi hambatan dalam mencapai tujuan. 

Itulah sebabnya siswa yang memiliki self-efficacy tinggi akan lebih siap untuk 

memutuskan profesi yang tepat bagi dirinya (Adnyana & Purnami, 2016). 



  

Jurnal Edueksos Vol. X, No. 2, Desember 2021                                                        

The journal of social and economic education 
298 

 

Demikian halnya self-efficacynyang dimilikinsiswa SMPnNegeri 2nSumber, 

Kabupaten Cirebon. Setelah pendidik melakukan penelitian awal, terlihat bahwa 

pendidik telah berusaha untuk menanamkan self-efficacy pada siswa, dengan 

harapan mereka akan berkembang dengan baik sehingga sangat mempengaruhi 

prestasi belajar. Sebagian dari upaya yang dilakukan oleh pendidik mengingat 

memberikan inspirasi pada jenis kata yang dapat mendorong kegembiraan dan 

kepercayaan siswa pada kemampuan mereka dalam belajar, instruktur juga 

berupaya untuk mengembangkan model pembelajaran fokus siswa (Amanda et al., 

2014). 

Prestasi belajar merupakan konsekuensi dari interaksi belajar individu. 

Prestasi belajar diidentikkan dengan perubahan pada individu yang belajar. Jenis 

kemajuan karena belajar adalah sebagai perubahan informasi, mendapatkan, cara 

pandang dan perilaku, kemampuan dan kapasitas. Perubahan perasaan perubahan 

yang dibawa oleh pembangunan tidak dianggap sebagai hasil belajar. Perubahan 

karena belajar umumnya tahan lama dan mungkin bisa menciptakan (Rosyid et 

al., 2019). Prestasi belajar adalah otoritas informasi dan kemampuan yang 

diciptakan dan diperoleh melalui siklus bisnis siswa dalam kolaborasi dinamis 

subjek dengan iklim yang dapat dilihat dari prestasi belajar IPS siswa (Sirait, 

2016). Dalam penjelasan lain dikatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu karya 

atau tindakan anak untuk mendominasi materi pembelajaran yang diberikan oleh 

pengajar di sekolah. Prestasi belajar adalah istilah yang telah dicapai seseorang 

sebagai suatu karya yang dapat langsung (Wijayani et al., 2017). 

Self-efficacy juga berperan penting dalam mengembangkan prestasi belajar 

siswa, memang apa yang terjadi dalam ranah prestasi belajar mengajar tidak 

mencukupi karena banyak siswa yang masih sakit dalam ketidakberdayaan, tidak 

yakin akan kemampuan mereka atau hanya pasrah pada nasib mereka. 

Beberapa siswa memiliki masalah, baik masalah akademik (prestasi belajar) 

dan masalah perilaku siswa yang mencakup kemampuan untuk mengendalikan 

diri, inspirasi diri, perlindungan dari ketidakpuasan, mengelola temperamen, 

kemampuan untuk menunjukkan watak, kurang siap untuk mengendalikan 
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perasaan seperti ketenangan. dalam hubungan dengan teman mereka dan tidak 

adanya simpati untuk teman (Hulu & Minauli, 2013). 

Kebenaran di lapangan berada dalam kondisi yang berbeda-beda, antara lain 

perasaan tidak menentu terhadap kapasitas yang ditemukan dan tidak adanya 

keterbukaan diri. Hal ini dapat dilihat ketika pendidik mengajukan siswa untuk 

menjawab pertanyaan, siswa akan lebih sering tidak terlibat dan tidak memiliki 

keinginan untuk menjawab pertanyaan dari guru. Ada juga siswa yang melakukan 

apa saja untuk tidak melakukan tugas yang diberikan oleh pengajar. Siswa 

menunjukkan dan mengatakan tugas yang diberikan terlalu merepotkan. Mereka 

tidak berusaha untuk menaklukkan tantangan yang dialami. Selain itu, siswa juga 

masih segar dan mempertimbangkan mereka secara mandiri selama tes di kelas. 

Hal ini terlihat ketika siswa berusaha untuk berbicara dan bermain dengan 

temannya ketika pembelajaran berlangsung secara konsisten (Hari et al., 2018). 

Beberapa siswa juga menerima bahwa nilai kelulusan didapat dengan 

asumsi mereka pintar, begitu juga sebaliknya, jika mereka tidak pintar, mereka 

akan selalu mendapatkan nilai jelek (Yoannita et al., 2016). Setelah mendapatkan 

skor yang tidak dapat diterima lebih dari satu kali, mereka akan merasakan di 

masa depan mereka akan mendapatkan skor yang tidak dapat diterima juga. Ini 

karena setelah beberapa kali mendapatkan nilai yang tidak dapat diterima, mereka 

diyakinkan bahwa mereka tidak dapat mengerjakan soal-soal ujian karena 

ketidakmampuan mereka. Inspirasi mereka berkurang karena mereka gagal 

beberapa kali selama tes. Hal serupa juga terjadi pada prestasi belajar siswa yang 

masih rendah dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menentukan self-

efficacy siswa kelasnVIII SMPnNegeri 2nSumber KabupatennCirebon, untuk 

menentukan prestasinbelajar IPS siswankelas VIIInSMP Negeri 2 

SumbernKabupaten Cirebon, dan untuk mengetahui pengaruhnself-efficacy 

terhadapnprestasi belajarnIPS siswaikelas VIIIiSMP Negeri 2nSumber 

KabupatennCirebon. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan tinjauan kuantitatif menggunakan uji statistika 

dengan regresi linier sederhana. Desain penelitian ini menggunakan dua kumpulan 

faktor, yaitu variabel spesifik X (self-efficacy) dan variabel Y (prestasi belajar). 

Populasi keseluruhan adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumber 

Kabupaten Cirebon sebanyak 246 siswa yang tersebar lebih dari tujuh kelas. Tes 

ini menggunakan prosedur pemeriksaan secara acak dengan alasan bahwa 

individu-individu dari populasi dipandang sebagai homogen atau tidak 

didefinisikan dan populasi ini tidak terlalu besar. Oleh karena itu, peneliti 

mengambil sampel 25% dari populasi sehingga jumlah tes dalam audit ini adalah 

246 x 25% = 60 siswa. 

Strategi pengumpulan informasi dalam tinjauan ini menggunakan angket 

dan studi dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam angket ini adalah skala 

kecukupan diri yang merupakan skala mental dengan skala Likert yang memiliki 

empat pilihan jawaban, yaitu secara tegas setuju (SS), setuju (S), menyimpang 

(TS), tegas tidak setuju (STS) dengan memberi skor 1-4. Hal-hal penegasan dalam 

angket self-efficacy dibuat tergantung indikator yang dikembangkan pada tiga 

komponen self-efficacy Bandura dalam Ghufron (2016), secara spesifik tingkat 

kesulitan (level), tingkat solidaritas (kekuatan), dan spekulasi (konsensus). 

Pengambilan prestasi belajar IPS diperoleh dari hasil akademik siswa yang 

dituangkan dalam bentuk kualitas atau angka yang tercatat dalam nilai rapor IPS 

semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.. 

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian ini tergantung pada penyebaran angket dan 

intepretasi pengolahan data yang diperoleh dari hasil untuk memutuskan hasil 

yang digunakan dan tujuan pemeriksaan tergantung pada teori yang digunakan. 

Self-efficacy tergantung pada indikator yang dibuat tergantung pada tiga 

komponen self-efficacy. Sementara itu, prestasi belajar IPS diperoleh dari 

pengambilan hasil kognittif siswa yang diperoleh dari struktur atau angka yang 
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tercatat dalam laporan prestasi belajar IPS semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019. Hasil pemeriksaan dapat dirinci sebagai berikut : 

1. Self-efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon 

Hasil Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa siswa SMP 

Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon memiliki self-efficacy dalam klasifikasi 

sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan terpenuhinya ukuran kecukupan diri 

yang diklaim oleh siswa sebagaimana ditunjukkan oleh pernyataan responden 

sebesar 69,18% pada rentang waktu 75%. Secara angka memang capaian 

tersebut tampak kurang optimal, namun jika dilihat dari segi apa yang 

dipandang sebagai energi positif, sesungguhnya merupakan komponen 

pendukung yang berbeda bagi tercapainya suatu interaksi belajar. 

Dalam realitas menunjukkannbahwa sebagiannbesar siswankelas 

VIIInSMP Negeri 2nSumber KabupatennCirebon percaya akan 

kemampuannya. Siswa merasa siap untuk menyelesaikan tugas yang sulit, 

yakin dengan kemampuan mereka dan merasa siap untuk melakukan tugas 

dalam latihan dan situasi yang berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan, 

beberapa kendala atau hambatan ditemukan dalam menyelesaikan tugas namun 

siswa memiliki pilihan untuk mengatasinya, misalnya ketika siswa mengalami 

hambatan atau kesulitan dalam tugas mereka, siswa tidak dengan mudah 

menyerah dan meningkatkan upaya mereka untuk memiliki pilihan untuk 

mengalahkan penghalang tersebut. 

Memiliki kepercayaan diri yang tinggi dibutuhkan oleh semua orang, 

akan sangat menarik dalam menyelesaikan tugas atau latihan yang diandalkan 

untuk mencapai hasil tertentu. Seorang individu dengan self-efficacy tinggi 

mengakui bahwa mereka dapat berhasil mengubah keadaan mereka, sementara 

seseorang dengan self-efficacy rendah merasa bahwa mereka secara umum 

tidak siap untuk melakukan segala sesuatu di sekitar mereka. Di tempat-tempat 

yang sulit, siswa dengan kepercayaan diri yang rendah akan sering menyerah 

tanpa masalah. Sementara itu, siswa dengan kepercayaan diri yang tinggi akan 

berkontribusi lebih banyak pekerjaan untuk mengatasi kesulitan ini. Hal yang 
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sama juga disampaikan oleh Gist, yang menunjukkan bukti bahwa kemandirian 

berperan penting dalam mendorong buruh untuk menyelesaikan pekerjaan 

pindahan sesuai dengan pencapaian tujuan tertentu (Ghufron & Risnawati, 

2016). 

Tinggi rendahnya kepercayaan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber 

Kabupaten Cirebon dapat disebabkan oleh banyak faktor, mengingat banyak 

hal yang mempengaruhi kemandirian individu. Seperti yang ditunjukkan oleh 

Bandura (2003), daya tahan individu dapat diperoleh, dibuat, atau diturunkan 

melalui satu atau empat sumber, terutama pengalaman masa lalu (dominance 

experience), wawasan dari orang lain (vicarious experience), pengaruh sosial 

(social influence), serta keadaan fisik dan perasaan (kondisi fisiologis dan 

emosional). 

2. Prestasi belajar IPS siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten 

Cirebon 

Berdasarkan hasil kajian, prestasi belajar IPS siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon berada pada taraf yang sangat baik, 

dilihat dari jumlah siswa yang dinyatakan tuntas melebihi KKM dengan nilai 

terbesar. dari 87, skor terkecil 74, dan skor biasa 79,21%. Suryabrata (2002) 

berpendapat bahwa untuk menentukan prestasi belajar individu, mengevaluasi 

hasil bimbingan yang diberikan. Dalam audit ini, strategi penilaian prestasi 

belajar adalah dengan memanfaatkan tes hasil nilai rapor semester gasal tahun 

pelajaran 2018/2019. Nilai rata-rata nilai rapor siswa kelas VIII di SMP Negeri 

2 Sumber Kabupaten Cirebon menunjukkan pengelompokan yang cukup baik 

yaitu berkisar antara 50–79%. 

Bire (2014) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah suatu nilai yang 

merupakan pengaturan terakhir yang diberikan oleh pengajar sebanding dengan 

kemajuan atau hasil belajar siswanya selama periode tertentu. Dengan adanya 

evaluasi ini, tingkat pencapaian dalam mempelajari suatu poin adalah sesuatu 

yang dinilai untuk menentukan pencapaian belajar seseorang. Hal ini sangat 

diidentikkan dengan evaluasi teori tentang daya tahan yang menggabungkan 
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keunggulan bahan ajar. Siswa yang menguasai materi pembelajaran dengan 

baik akan memiliki prestasi belajar yang baik, pada umumnya kemandirian 

berhubungan dengan prestasi belajar. 

3. Pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon 

Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy dan prestasi belajar IPS pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon dilakukan uji teori 

dengan kekambuhan dasar lurus. Sebelum menghitung uji spekulatif, terlebih 

dahulu dilakukan uji esensial, khususnya uji ordinaris dan linieritas. Berikut ini 

adalah hasil dari mengerjakan soal tes biasa dengan menggunakan SPSS form 

22.0: 

Tabel 1. Output Kenormalan Data 

 

Dilihat dari efek samping uji coba keteraturan pada tabel di atas, 

cenderung terlihat bahwa nilai Sig. di bagian Kolmogorov-Smirnov untuk self-

efficacy dan prestasi belajar dipahami bahwa Sig. 0,052 0,05 sehingga 

menunjukkan bahwa informasi tersebut biasa beredar. Uji banding dua varietas 

(homogenitas) digunakan untuk menentukan keragaman data hasil tes di SMP 

Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon. Berikut hasil dari pengujian homogenitas 

menggunakan program SPSS 22.0: 

Tabel 2. Output Homogenitas Data 
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Pada tabel Test of Homogeneity of Variances diperoleh nilai Sig = 0,246. 

Dalam aturan dinamis dinyatakan bahwa jika dalam Sig. > 0,05 maka 

seharusnya homogen, dalam hal apapun jika fragmen Sig. < 0,05 maka 

informasinya tidak homogen. Berdasarkan tabel Uji Homogenitas Varians di 

atas, diketahui bahwa Sig. 0,246 > 0,05 sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

data tersebut homogen. Berikut pengujian linearitas, berikut adalah hasil 

pengujian linearitas dengan menggunakan program SPSS 22.0 : 

Tabel 3. Output Linieritas Data 

 

Pada tabel ANOVA diperoleh nilai F = 63.761 dengan nilai Sig = 0,000. 

Dalam memutuskan keputusan, dinyatakan bahwa jika dalam Sig. < 0,05 maka 

informasi tersebut memiliki contoh langsung, tanpa diduga jika Sig. > 0,05 

maka informasinya tidak langsung. Berdasarkan tabel ANOVA di atas, dapat 

dipahami bahwa Sig. 0,000 < 0,05 sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

informasi tersebut bersifat langsung. Selain itu, konsekuensi dari pengujian 

spekulasi dapat ditemukan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Output Hipotesis Data 
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Hasil uji hipotesis pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara self-efficacy dengan prestasi belajar siswa dengan 

mendapatkan thitung 7,985 > ttabel 2,001 atau Sig. 0,000 < 0,05. Dampak 

positif antara self-efficacy dan prestasi belajar ini sesuai dengan pandangan 

Zimmerman dalam buku harian yang disusun oleh Mukhid (2009) yang 

menyatakan bahwa kelangsungan hidup mempengaruhi prestasi langsung 

dengan memperluas tujuan kelas siswa. 

Kepastian karakterisasi pengaruh antara faktor self-efficacy dan prestasi 

belajar dapat dilihat dengan memanfaatkan penjabaran koefisien koneksi yang 

diperoleh atau nilai r pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Output Korelasi Data 

 

Seperti yang ditunjukkan oleh Sugiyono (2010) daftar pemahaman 

koefisien koneksi hubungan antara viabilitas diri dan prestasi belajar IPS siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon termasuk dalam 

kelompok tinggi karena hasil estimasi Hubungan item kedua dengan bantuan 

adaptasi SPSS 22.0 menunjukkan nilai 0,724, nilai wacana dengan interpretasi 

menurut Sudijono (2006) berada pada kualitas mencapai antara 0,70 hingga 

0,90 dengan citra tingkat hubungan yang solid. Hal ini menunjukkan bahwa 
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self-efficacy siswa memiliki hubungan yang nyaman dengan prestasi belajar. 

Akibatnya, tidak hanya ada dampak positif dan besar antara kedua variabel, 

tetapi juga hubungan yang solid. 

Tabel 6. Output Koefisien Determinasi 

 

Koefisien jaminan yang dapat kita temukan pada tabel di atas 

menunjukkan sejauh mana self-efficacy terhadap prestasi belajar adalah 52,4%, 

sedangkan sisanya (100% - 52,4% = 47,6%) diperjelas dengan berbagai alasan 

yang tidak diselidiki. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy menambah 

prestasi siswa. 

Kondisi kekambuhan dampak self-efficacy terhadap prestasi belajar siswa 

adalah =44.678 + 0.499 X. Nilai yang layak sebesar 44.678 menunjukkan 

bahwa dengan asumsi Anda tidak memiliki self-efficacy dalam mata pelajaran 

IPS, prestasi siswa dalam mata pelajaran IPS adalah 44.678 dan nilai koefisien 

sebesar 0,499 menunjukkan bahwa self-efficacy selain satu unit akan 

meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 0,499 unit. Ukuran tes 

kekambuhan dapat ditemukan pada tabel terlampir : 

Tabel 7. Output Analisis Regresi 

 



  

Jurnal Edueksos Vol. X, No. 2, Desember 2021                                                        

The journal of social and economic education 
307 

 

Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi akan sering mengetahui lebih 

banyak dan mencapai lebih banyak daripada orang dengan kelangsungan hidup 

rendah. Ini tetap konstan terlepas dari, ketika tingkat batas asli adalah sesuatu 

yang pada dasarnya sama (Omrod, 2008). Dalam pandangan ini, skor diamati 

yang secara langsung relatif terhadap self-efficacy dan prestasi belajar. Siswa 

yang mendapatkan nilai tinggi dalam menyelesaikan skala kompetensi diri juga 

memiliki rapor yang bagus. Hal ini terlihat dari hasil pengujian hipotesis dalam 

tinjauan ini yang menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diakui. Yang diakui 

dalam tinjauan ini adalah terdapat hubungan yang positif dan mendasar antara 

kemandirian dengan prestasi belajar IPS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Sumber Kabupaten Cirebon. 

 

D. KESIMPULAN 

Mengingat akibat dari hasil pembahasan di atas yang diidentikkan dengan 

pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar, maka cenderung beralasan bahwa 

self-efficacy siswa SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon tergolong cukup 

baik. Hal ini ditunjukkan dengan tercapainya proporsi self-efficacy yang 

digerakkan oleh siswa sesuai penegasan responden sebesar 69,18% berada pada 

cakupan 56-75%. Secara numerik, pencapaian ini tampaknya tidak terlalu ideal, 

namun jika dilihat dari keyakinan yang dipegang dengan menggabungkan derajat 

kesukaran (level), tingkat solidaritas (kekuatan), dan spekulasi (konsensus) 

dipandang sebagai energi tertentu. 
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